BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara
penelitian atau ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.' Lebih singkatnya
metode penelitian adalah teknik- teknik yang spesifik digunakan dalam
penenlitian®. Sebagian orang berbeda dalam menafsirkan metode penenlitian, tapi
yang pasti semua sepakat bahwa, metode penilitian harus sesuai dengan kerangka
teoritis yang telah diasumsikan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode: pertama,
menggunakan "library research" atau dalam peneitian menggunakan teori-teori
yang diambil dari buku atau literatur yang mendukung dan relevan dengan judul
skripsi ini. Kedua, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research)

sebagaimana objek yang telah dipilih sebagai judul penelitian.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data brupa deskripsi

angka- angka. Angka disini mempunyai peranan penting dalam pembuatan,

'Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.6
’Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (cet.2; Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), hal.146
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penggunaan dan pemecahan model kuantitatif, karena hasil pemecahannya
akan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.’

Adapun jenis penelitian ini menggunakan model korelasional yang
bertujuan untuk menyelidiki adanya kemungkinan saling berhubungan antar
variabel.* Dalam hal ini hubungan antara pelaksanaan muatan lokal budidaya

perikanan dengan minat siswa belajar.

B. Lokasi Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini, penulis mengambil tempat penelitian di
Madrasah Aliyah (MA) Nurul Huda Kalanganyar. Lokasi di JI. Kalanganyar
Barat no. 53 Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.

Pengambilan lokasi tersebut didasari oleh ketertarikan peneliti
terhadap pengembangan kurikulum muatan lokal yang diterapkan disekolah.
Pengembangan kurikulum muatan lokal tersebut disusun dengan
menggunakan pendekatan situasional atau Contingency, yakni lembaga
sebagai terbuka harus mengerti aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Jadi
dalam pengembangan kurikulum muatan lokalnya tersebut, sekolah
mengadopsi kegiatan masyarakat sekitar berupa budidaya perikanan sebagai

bahan atau materi pembelajarannya.

*Muslich, Metode Kuantitatif, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 1993), h.4

*Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian Kuantitatif dan Penelitian pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), h.64



C. Jadwal Penelitian

55

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 25 mei 2010 sampai 05 juni

2010. Adapaun jadwal pelaksanaannya sebagai berikut :

Tabel : 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Sasaran Kegiatan
Penyerahan proposal dan surat
Kepala izin penelitian.
1 |25-26mei2010
Madrasah Interview konsep pemrograman
muatan lokal budidaya perikanan.
Observasi kegiatan pembelajaran
) Guru dan . .
2 | 27-28mei2010 muatan lokal budidaya perikanan
siswa
di sekolah.
Interview persiapan pelaksanaan
o Guru )
3 29 juni 2010 ) pembelajaran  muatan  lokal
Pelajaran

budidaya perikanan.

4 | 1-2 juni2010

Siswa/ siswi

Interview pelaksanaan dan minat
belajar muatan lokal budidaya

perikanan.

5 3 juni 2010

Siswa/ siswi

Penyebaran  angket  tentang
pelaksanaan dan minat belajar

muatan lokal budidaya perikanan.

6 5 juni 2010

Staf/

karyawan

Memperoleh kelengkapan data
profil sekolah (latar belakang,

struktur, guru, siswa, dll.)

Keterangan : Hari dan tanggal dalam Jadwal tersebut dapat berubah

sewaktu- waktu sesuai dengan kesiapan sekolah dan kondisi penenliti.
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D. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian, diartikan sebagai strategi mengatur penelitian
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel
dan tujuan penelitian.’

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif dengan melakukan observasi serta intervew pada obyek penelitan,
kemudian disempurnakan dengan penelitian korelasional antara variabel-
variabel yang terlibat, yakni tentang proses pelaksanaan muatan lokal
budidaya perikanan dan minat belajar siswa terutama pada bidang kurikulum
muatan lokal di Madrasah Aliyah Nurul Huda Kalanganyar dengan
melibatkan pihak-pihak yang terkait, seperti kepala madrasah, guru, dan
siswa-siswi kelas X (sepuluh) dan XI (sebelas) yang mengikuti kegiatan

pembelajaran tersebut.

E. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini penulis menggunakan judul, Hubungan
Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan Dengan Minat Siswa. Untuk
dapat meneliti suatu konsep secara empiris, konsep tersebut harus

dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi variabel. Variabel disebut

> TIM Penyusunan Buku Pedoman Penulisan Skripsi Progran Strata satu (S-1) Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya, 2008 ), h. 9
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dengan obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.®

Adapun variabel- variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut :
a. Variabel Bebas ( X))

Variabel bebas adalah gejala penelitian yang berfungsi sebagai
penyebab. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel tersebut adalah
pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan, dengan indikator sebagai
berikut:

1) Pelaksanaan pembelajaran
2) Materi pembelajaran
3) Media dan metode pembelajaran
4) Evaluasi pembelajaran
b. Variabel Terikat (Y )

Variabel terikat adalah gejala yang muncul dikarenakan terikat
dengan variabel independent. Dependent variabel dalam penelitian ini
adalah minat siswa belajar, dengan indikator sebagai berikut:

a. Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran
b. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran

c. Motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h.96
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F. Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Adapun menurut
Ibnu Hajar, mengatakan bahwa populasi adalah sekelompok besar
individu dengan karakteristik umum yang sama.’

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh subyek yang
berhubungan dengan pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan,
diantaranya Kepala Madrasah, Guru Mata Pelajaran, Waka Kurikulum
dan siswa- siswi MA. Nurul Huda Kalanganyar tahun ajaran 2009/2010
dengan jumlah keseluruhan 142, yakni 3 dari pihak Kepala Madrasah,
Guru Mata Pelajaran, Waka Kurikulum dan 139 dari siswa- siswi.

b. Sampel

Sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan dari objek
penelitian dengan cara mengamati hanya sebagaian dari populasi.

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan untuk
penyebaran angket, penulis menggunakan 25 % dari jumlah siswa-siswi
secara keseluruhan, yakni berjumlah 41 siswa- siswi dari 139 siswa secara
acak, tujuaan penggunaan sampel ini agar memudahkan peneliti dalam

proses pelaksanaan penelitian. Sebagaimana dikatakan Suharsimi

'Ibonu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), h.141
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Arikunto, bahwa dalam pengambilan sampel ada ketentuan apabila kurang
dari 100 lebih baik diambil semua sebagai penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyek atau obyeknya lebih dari 100 dapat
diambil dengan ketentuan 10%-15% atau 20%-25% atau lebih penting

bisa mewakili populasi yang ada/ yang digunakan.®

G. Jenis Data
Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan dan belum
dikelolah. Atau dalam bahasa sederhananya adalah suatu hal yang masih
diketahui dan dianggap saja. Adapun data menurut jenisnya dibagi menjadi
dua, diantaranya :
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data
dan masih memerlukan analisis lebih lanjut. Jenis data primer dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data melalui
wawancara , observasi atau dengan cara yang lainnya. Adapun jenis data
primer yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi:
a) Gambaran umum MA. Nurul Huda Kalanganyar.
b) Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan
¢) Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran

d) Keadaan guru dan siswa-siwi

¥Suharsimi Arikunto, op.cit., h.122
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2. Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan (data
pendukung). Adapun datanya dapat berupa dokumen, buku, majalah,
atikel dan lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini data tersebut adalah berbagai refrensi atau buku yang

dipakai dalam kajian penenelitian.

H. Sumber Data
Sumber data adalah subjek atau asal data tersebut diperoleh. Sumber
data yang dipakai dapat berupa perorangan, tempat lokasi atau sumber
dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian. Adapun pemakaian
sumber data dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
a. Manusia (Person)

Yaitu sumber data yang mampu memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Adapaun
yang termasuk sumber data disini adalah; Kepala Madrasah, Wakasek,
Waka Kurikulum, Guru Budidaya Perikanan, Karyawan dan Siswa MA.
Nurul Huda Kalanganyar.

b. Tempat/ Lokasi (Place)

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan

diam atau gerak, misalnya dalam penelitian ini berupa; ruangan atau

kegiatan pembelajaran berlangsung, media pembelajaran, dan adapun
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yang bergerak berupa; segala aktifitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.
c. Dokementasi

Yaitu sumber data yang menyajikan tanda- tanda berupa huruf,

angka, gambar, atau simbol- simbol lain. Artinya dalam penelitian ini

sumber tersebut berupa literaur dan berbagai dokumen yang berkaitan

dengan penelitian ini.’

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis
dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian melalui sumber
data yang telah ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:
1. Metode Observasi (pengamatan)

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan memahami
keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu
dengan panca indera lainnya.'® Adapun observasi yang dilakukan penulis
termasuk dalam jenis observasi partisipasif. Yaitu penulis terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan

h.142.

9ry. -
Ibid., h.107
""Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
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pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek
studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut.
Metode ini akan digunakan penulis untuk mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari obyek penelitian, yakni letak
geografis/lokasi sekolah, kondisi sarana dan prasarana, serta proses
pengajaran muatan lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda
Kalanganyar.

2. Metode Wawancara (interview)

Metode wawancara/ interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden/orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. '

Dalam penggunaan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan menyuguhkan pertanyaan- pertanyaan tentang
hal-hal yang akan diteliti. Adapun interview yang akan dilakukan dalam
penenlitian ini meliputi:

1. Wawancara Kepala Madrasah tentang sejarah, visi, misi dan dasar

muatan lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar.

"bid., h.133
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2. Wawancara Wakasel Kurikulum tentang pengembangan kurikulum
muatan lokal.

3. Wawancara Guru Budidaya Perikanan tentang proses pembelajaran
muatan lokal budidaya perikanan.

4. Wawancara pada staf sekolah tentang profil lengkap lembaga.

5. Wawancara kepada siswa tentang proses pembelajaran muatan lokal

budidaya perikanan dan minat siswa dalam belajar.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.'> Data historis tersebut dapat
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya. Adapun metode dokumentasi dugunakan untuk memperolah
data mengenai keadaan guru, keadaan siswa, atau sarana dan prasarana
yang dimiliki MA. Nurul Huda kalanganyar.

Metode Angket/ kuesioner

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah yang diteliti.'”> Dalam metode angket ini penulis
menggunakan kuisioner langsung, yaitu memberikan daftar pertanyaan
dan jawaban kepada responden untuk memperoleh data yang dibutuhkan

sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang terhadap suatu

h.130

"2Suharsimi Arikunto, op.cit., h.152
“Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
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masalah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang

indikator- indikator pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dan

minat siswa belajar muatan lokal budidaya perikanan.

Secara keseluruhan metode- metode diatas merupakan rangkaian kegiatan
yang akan digunakan dalam proses penenelitian mengenai hubungan
pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dengan minat siswa belajar di

Madrasah Aliyah Nurul Huda Kalanganyar.

J. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan
hasilnya lebih baik. Dalam penelitian ini hanya menggunakan instrument
tertulis sebagai angket dengan model kuesioner yang disajikan berupa
pertanyaan- pertanyaan yang mengarah pada variabel yang diteliti. Instrumen
tersebut dibuat dengan dasar hasil pengidentifikasian variabel penelitian dan
dikembangkan melalui sub- sub variabel yang terdapat dalam penelitian.
a. Kuesioner Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan
Variabel bebas : Pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan
Sub Variabel : - Pelaksanaan pembelajaran
- Metode pembelajaran
- Media pembelajaran

- Evaluasi Pembelajaran
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Pertanyaan

1.

10.

Apakah guru aktif mengajar muatan lokal budidaya perikanan sesuai
jadwal ?

Apakah guru mampu menciptakan proses pembelajaran muatan lokal
budidaya perikanan secara kreatif dan menyenangkan ?

Apakah penjelasan guru dalam mengajar muatan lokal budidaya
perikanan mudah dipahami ?

Apakah materi muatan lokal budidaya perikanan sesuai dengan
kebutuhan siswa ?

Apakah guru dalam mengajar muatan lokal budidaya perikanan searah/
tidak menyimpang dari bahasan ?

Apakah guru dalam mengajar muatan lokal budidaya perikanan
menggunakan metode dan strategi pengajaran aktif dan variatif ?
Apakah pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadai ?

Apakah guru menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan
menarik dalam mengajar muatan lokal budidaya perikanan ?

Apakah kegiatan praktik dilakukan secara konsisten dalam
pembelajaran dan evaluasi muatan lokal budidaya perikanan ?

Apakah dalam pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan terdapat

pelatihan pembuatan produk yang komersil ?

. Kuesioner Minat Siswa Belajar

Variabel terikat ~ : Minat siswa belajar (pelajaran budidaya perikanan)

Sub Variabel : - Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran

- Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran

- Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran



66

Pertanyaan

1.

10.

Apakah anda aktif mengikuti pembelajaran muatan lokal budidaya
perikanan sesuai jadwal ?

Apakah anda merasa senang saat guru hadir dan mengajar muatan
lokal budidaya perikanan ?

Apakah anda menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan
pembelajaran mutan lokal budidaya perikanan sedang berlangsung ?
Apakah anda bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran
muatan lokal budidaya perikanan kurang/ tidak dapat dipahami ?
Apakah setiap materi yang diajarkan dalam muatan lokal budidaya
perikanan bermanfaat bagi anda ?

Apakah anda sering punya keinginan agar sekolah menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai untuk pembelajaran muatan lokal
budidaya perikanan ?

Apakah anda punya keinginan agar pembelajaran muatan lokal
budidaya perikanan di terapkan pada semua tingkatan kelas ?

Apakah anda punya keinginan agar jam pelajaran muatan lokal
budidaya perikanan ditambah ?

Apakah anda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran muatan
lokal budidaya perikanan ?

Apakah ada dorongan dari orang tua agar anda serius dalam mengikuti

pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan ?

Setiap pertanyaan diatas kemudian diberikan alternatif jawaban

berikut; a = ya, b = kadang- kadang, dan ¢ = tidak. Untuk memudahkan

perhitungan dari hasil penyebaran angket tersebut, maka dari masing- masing
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jawaban yang dipilih responden selanjutnya diberikan skor berikut; a = 3,

b =2, ¢c=1. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel : 1.2
Alternatif Jawaban dan Skor/ Nilai
No Alternatif Jawaban Skor
1 a = Ya 3
2 b = Kadang- kadang 2
3 c = Tidak 1

Jadi setelah dilakukan penskoran/ penilaian dari masing- masing
alternatif jawaban yang dipilih responden, maka selanjutnya data yang
diperoleh dapat dikelolah dan dianalisis sebagaimana teknik analisa data yang
digunakan, yakni teknik analisa prosentase dan teknik analisa product

moment.

K. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan langkah kritis dalam sebuah penelitian.
Sehingga untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pelaksanaan muatan
lokal budidaya perikanan dengan minat siswa belajar, diperlukan berbagai
teknik analisa data sebagai langkah pembuktian dari hipotesa yang diajukan.
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 teknik analisa data

sebagai berikut :
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a. Prosentase
Untuk memperoleh jawaban tentang pelaksanaan muatan lokal
budidaya perikanan dan minat siswa belajar, atau untuk menjawab rumusan
masalah nomor satu dan nomor dua, penulis menggunakan analisis

prosentase dengan rumus berikut :

Keterangan :

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N :Jumlah Reponden

P : Angka prosentase14

Kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan kriteria sebagai berikut :

76 % - 100 % = Baik
56%-75% = Cukup
40 % - 55 % = Kurang Baik

Kurang dari 40% = Tidak Baik
b. Product Moment
Untuk memperoleh jawaban tentang Hubungan pelaksanaan muatan
lokal budidaya perikanan dengan minat siswa belajar. Dalam hal ini penulis

menggunakan cara/ teknik analisis statistik guna mengetahui kebenaran

“Sutrisno hadi, Metodologi Research, jilid Lcet. IV (Yogyakarta : Yayasan penerbitan,
Fakultas UGM, 2003), h.35
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hipotesa yang ada, dengan menggunakan rumus product momen (skor

mentah), dibawah ini :

_ Yy e)¢)
T -G)(x-2»
Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y
x  : Variabel pengaruh
y  : Variabel terpengaruh
x2  : Product dari x kali x
y2 :Product dari y kali y
xy :Product dari x dany
N :Jumlah sampel

Setelah diketahui hasil perhitungan rxy, langkah selanjutnya adalah

membuktikan apakah hipotesis kerja (Ha) yang mengatakan ada hubungan

diterima atau sebalikanya hipotesis kerja (Ho) yang mengatakan tidak ada

hubungan yang diterima. Caranya dengan membandingkan nilai rxy pada

harga kritik “r” product memont dengan mencari “df” atau derajat bebas

terlebih dahulu, dengan rumus : Df = N-nr
Keterangan :

Df = Degrees of freedom

N = Number of case (responden)

nr = jumlah variabel
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Hasil “df” yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan pada taraf
signifikan 5% dn 1% dari harga kritik “r” product moment, apabila
diketahui hasil perolehan rxy lebih besar dari harga kritik “r” tersebut,
maka hipotesis alternatif yang mengatakan ada hubungan diterima, namun
jika hasil rxy dibawah harga kritik “r”, maka hipotesis nihil yang
mengatakan tidak ada hubungan yang diterima.

Langkah selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel x dan variabel y, maka nilai rxy yang telah diperoleh
dikonsultasikan pada tabel pemberian interpretasi “r” product moment.

Adapun untuk pemberian interpretasi tersebut penulis menggunakan

pedoman dari Suharsimi Arikunto seperti dibuat dalam tabel berikut :

Tabel : 1.3
Interpretasi Nilai “r” Product Moment
Product moment (Ixy) Interpretasi
Antara variabel x dan y memang terdapat
korelasi akan tetapi sangat rendah. Sehingga
0,00 - 0,20 o ‘ '
korelasi diabaikan (dianggap atau tidak).
0,20 - 0,40 Ada korelasi antara variabel x dan y
Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,40 - 0,70
yang lemah/rendah.
Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,70 - 0,90 o
yang kuat/tinggi.
Antara Variabel x dan y terdapat korelasi
0,90 - 1,00 .
yang sangat kuat/sangat tinggi.




